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Abstrak

Kegiatan mengemukakan pendapat di era modern ditunjang dengan adanya media sosial. Keberadaan
media sosial membuat penggunanya bisa mengemukakan pendapat tanpa batasan ruang dan waktu.
Meskipun begitu, antusiasme masyarakat untuk mengemukakan pendapat cenderung mengalami
penurunan. Terlebih lagi antusiasme golongan muda cenderung lebih rendah daripada golongan tua.
Jika fenomena sosial ini terus berlanjut, maka kehidupan masyarakat yang demokratis akan tergerus
oleh golongan muda yang pasif. Menindaklanjuti permasalahan ini, penelitian diadakan untuk
menganalisis penyebab rendahnya kesadaran generasi muda, khususnya mahasiswa, untuk
mengemukakan pendapatnya sebagai bentuk keikutsertaan dalam berdemokrasi di Indonesia melalui
media sosial. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode survei dan studi pustaka.
Hasil analisis mengungkapkan bahwa penyebab rendahnya antusiasme mahasiswa untuk beropini
antara lain maraknya berita hoax, cyber bullying dari masyarakat yang kontra, serta hukum yang
problematis sehingga dapat memicu kriminalisasi dalam beropini. Hasil analisis ini digunakan untuk
merumuskan solusi- solusi yang diharapkan dapat menumbuhkan dan meningkatkan kesadaran akan
pentingnya berpendapat sebagai mahasiswa demi terciptanya kehidupan demokratis di Indonesia.
Kata Kunci: Kebebasan Berpendapat, Beropini, Media Sosial, Mahasiswa

Abstract

The activity of expressing opinions in the modern era is supported by the existence of social media. The
existence of social media allows users to express opinions without the limitations of space and time. Even
so, people’s enthusiasm to express opinions tends to decrease. Moreover, the enthusiasm of young people
tends to be lower than the old class. If this social phenomenon continues, then the life of a democratic
society will be eroded by passive young people. Following up on this problem, the study was conducted to
analyze the causes of low awareness of the younger generation, especially students, to express their
opinions as a form of participation in democracy in Indonesia through Data collection is done using
survey methods and library studies. The results of the analysis revealed that the causes of low enthusiasm
of students to have opinions include the rise of hoax news, cyber bullying from the counter society, as well
as problematic laws that can trigger criminalization in opinion. The results of this analysis are used to
formulate solutions that are expected to foster and raise awareness of the importance of opinion as
students for the creation of democratic life in Indonesia.
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PENDAHULUAN

Kemerdekaan setiap warga negara
untuk mengemukakan pendapatnya di
muka umum menunjukkan tatanan
kehidupan masyarakat yang demokratis
(Pertiwi & Hidayah, 2021). Undang-
Undang No. 9 Tahun 1998 tentang
Kemerdekaan Menyampaikan Pendapat di
Muka Umum, pada Pasal 1 ayat 1

menjelaskan: “Kemerdekaan menyampai-
kan pendapat adalah hak setiap warga
negara untuk menyampaikan pikiran
dengan lisan, tulisan, dan sebagainya
secara bebas dan bertanggung jawab
sesuai dengan ketentuan peraturan dalam
perundang-undangan  yang  berlaku”.
Adanya undang-undang ini menunjukkan
bahwa Indonesia mengakui eksistensi hak
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kebebasan berpendapat (Setyawati et al,
2021). Sebagai negara yang menganut asas
demokrasi, sudah seharusnya Indonesia
melindungi keberjalanan hak kebebasan
berpendapat, mengingat opini masyarakat
sebagai salah satu bentuk peran serta
dalam ketatanegaraan sangat dibutuhkan
demi terciptanya negara sejahtera yang
mengayomi seluruh rakyatnya (Hikmah &
Dewi, 2021).

Jika membahas peran masyarakat
dalam memajukan negara, maka salah satu
komponen yang krusial adalah mahasiswa
sebagai generasi penerus bangsa yang
akan berperan besar dalam membentuk
masa depan bangsanya (Sofiyatul & Dewi,
2021). Hal ini tidak terlepas dari kenyataan
bahwa seorang mahasiswa menghabiskan
hari-harinya untuk mencari menuntut ilmu
dalam upaya mencari kebenaran. Dalam
prosesnya, muncul kegelisahan-
kegelisahan yang menjadi dorongan untuk
melakukan gerakan reformatif. Dalam
strata kehidupan masyarakat, mahasiswa
termasuk komponen kelas menengah yang
di Indonesia, menurut Badan Pusat
Statistik, komposisinya mencapai kurang
lebih 50% dari seluruh penduduk
Indonesia (Isnaini & Dewi, 2021). Kondisi
ini, membuat Indonesia pada tahun 2030
akan mendapatkan bonus demografi
dimana jumlah golongan menengah akan
mendominasi kelompok sosial. Hal ini
membuat peran mahasiswa dalam
membangun masa depan bangsa Indonesia
semakin besar (Ulfah et al,, 2021). Jumlah
mahasiswa yang masif membuat setiap
suara menjadi sorotan yang patut untuk
dipertimbangkan.

Di masa modern sekarang, kegiatan
berdemokrasi dengan mengemukakan
pendapat menjadi semakin mudah dengan
adanya media sosial. Fitur media sosial
sendiri, telah berkembang pesat. Mulai dari
mengirim pesan singkat hingga
membangun relasi dalam skala besar
mungkin dilakukan di media sosial.

Menurut survei Asosiasi Penyelenggara
Jasa Internet Indonesia (APJI) kelompok
usia produktif merupakan pengguna media
sosial terbanyak dengan kelompok usia 19-
34 tahun sebanyak 49,52%. Dengan
berbagai kelebihan media sosial ini, suara
mahasiswa berkesempatan untuk
menjangkau masyarakat lebih luas.

Akan tetapi, pada masa Kkini,
kesadaran berpendapat pada masing-
masing  individu  semakin  rendah.
Terutama di masa pandemi ini, masyarakat
kian takut untuk memberikan
pendapatnya. Berdasarkan survei dari
Indikator Politik Indonesia mengenai
‘Politik, Demokrasi, dan Pilkada di Era
Pandemi,” didapatkan data sebanyak
21,9% dari responden sangat setuju
mengenai semakin takutnya masyarakat
untuk berpendapat. Sebanyak 47,7%
responden agak setuju dengan hal itu,
kemudian 22% kurang setuju, dan sisanya
yaitu 3.6% tidak setuju sama sekali.
Turunnya minat berpendapat mungkin
disebabkan oleh beberapa kasus
pembatasan  kebebasan  berpendapat
contohnya seperti yang terjadi pada
beberapa mahasiswa Universitas Sebelas
Maret (UNS) karena aksi pembentangan
poster Dberisi kritik kepada Presiden
Jokowi. Kasus-kasus ini justru dapat
menurunkan keberanian pada mahasiswa
untuk mengungkapkan pendapatnya.

Berdasarkan kondisi yang telah
dipaparkan, penelitian diadakan untuk
menelaah lebih dalam perihal kondisi
demokrasi masyarakat Indonesia terutama
mahasiswa dalam beropini di media sosial
sebagai  bentuk  kontribusi  dalam
pengawasan dunia politikk maupaun
perkembangan negara Indonesia.
Diharapkan hasil penelitian ini dapat
membantu  mengetahui  faktor-faktor
penyebab kalangan mahasiswa kurang
antusias untuk beropini dalam publik serta
mampu memformulasikan solusi yang
efektif untuk meningkatkan kesadaran
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mahasiswa akan pentingnya suara mereka
dalam demokrasi Indonesia.

METODE PENELITIAN

Pengumpulan data dalam penelitian
ini melibatkan metode studi pustaka dan
survei. Studi pustaka dilakukan dengan
mencari sumber literatur online di
berbagai situs penyedia jurnal, buku, dan
literatur lain yang relevan dengan topik
yang penulis angkat. Setelah literatur
terkumpul, informasi yang didapat
digunakan untuk menyusun teori-teori
yang tercantum dalam hasil penelitian ini.
Selain itu, informasi yang didapat juga
digunakan untuk membantu dalam
penyusunan hasil pembahasan dan analisis
data yang diperoleh sehingga diharapkan
hasil penelitian ini dapat menjadi sumber
informasi yang kredibel. Teknik ini
digunakan karena relatif cepat dan tidak
banyak memakan biaya. Survei dilakukan
untuk mendapatkan data lapangan yang
relevan terhadap topik yang diangkat
penulis. Target survei ini adalah
mahasiswa Indonesia dengan latar
belakang daerah berbeda-beda. Dengan
memanfaatkan media formulir online yang
berisi pertanyaan kuantitatif dan kualitatif,
pendapat responden dikumpulkan untuk
diolah dan divisualisasikan dalam bentuk
grafik kemudian dianalisis. Teknik ini
digunakan dengan harapan pembahasan
yang  dilakukan relevan  terhadap
kenyataan di lapangan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Melalui survei yang telah dilakukan,
terkumpul data dari 105 responden yang
merupakan mahasiswa dari berbagai
wilayah di Indonesia. Dari survei tersebut
diperoleh data pandangan responden akan
kondisi demokrasi di Indonesia khususnya
perihal kebebasan berpendapat. Hasil
analisis data menunjukkan sebanyak 38
responden (36,2%) berpandangan bahwa

Indonesia sekarang ini kurang demokratis.
Sebanyak 31  responden  (29,5%)
beranggapan cukup demokratis dan 26
responden (24,8%) beranggapan biasa saja.

Nilai Kebebasan Berpendapat di
Indonesia Menurut Responden
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Gambar 1. Pandangan responden akan kondisi
demokrasi di Indonesia

Dari data survei tentang pandangan
responden akan kondisi demokrasi di
Indonesia,  terlihat  cukup banyak
mahasiswa yang beranggapan bahwa
kondisi Indonesia yang sekarang kurang
demokratis. Anggapan ini bisa muncul
akibat insiden-insiden pembungkaman
pendapat dalam Kkegiatan pergerakan
mahasiswa. Tidak bisa dipungkiri bahwa
peristiwa-peristiwa tersebut telah
menaruh  pengaruh negatif terhadap
mahasiswa lainnya sehingga mereka
berpandangan bahwa Indonesia menjadi
kurang demokratis. Kondisi ini
menimbulkan intimidasi terhadap
mahasiswa untuk berperan aktif dalam
kegiatan berdemokrasi.

Berdasarkan hasil survei, sebanyak
50 responden (47,6%) menggunakan
media sosial selama 2-5 jam per hari, 30
responden (28,6%) selama 5-8 jam per
hari, dan bahkan 16 responden (15,2%)
menggunakan media sosial lebih dari 8 jam
per harinya.
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Intensitas Penggunaan Media Sosial
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Gambar 2. Intensitas responden dalam
menggunakan media sosial per hari

Pada data selanjutnya juga terlihat
mayoritas responden berpendapat bahwa
media sosial adalah sarana yang
menawarkan kebebasan berekspresi bagi
setiap orang. Kedua data ini memberi
kesimpulan bahwa media sosial adalah
sarana yang potensial dalam berekspresi,
mengemukakan pendapat, dan bertukar
pikiran.

Efektivitas Penggunaan Media Sosial sebagai Sarana
untuk Bebas Berekspresi
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Gambar 3. Pandangan responden akan media
sosial sebagai media beropini

Antusiasme Mahasiswa Beropini Terkait Isu
Politik di Media Sosial
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Gambar 4. Antusiasme mahasiswa dalam
beropini terkait isu politik

Akan tetapi, hasil di atas berbanding
terbalik dengan tingkat antusiasme
mahasiswa dalam beropini khususnya
terkait isu politik. Hal ini menunjukkan
media sosial sebagai sarana berekspresi
tidak  berdampak  efektif terhadap
keikutsertaan mahasiswa dalam isu politik.
Media sosial lebih banyak digunakan
sebagai media bersenang-senang bagi
mahasiswa.

Seberapa besar tingkat kekhawatiranmu
dalam berpendapat di media sosial?
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Gambar 5. Tingkat kekhawatiran responden
dalam beropini di media sosial

Berdasarkan data diatas, 47
responden (44,7%) merasa khawatir untuk
berpendapat di media sosial dan 19
responden  (18.1%) merasa sangat
khawatir. Kekhawatiran yang tinggi
menunjukkan sebenarnya para mahasiswa
memiliki perhatian terhadap isu politik
dan berkeinginan untuk menyampaikan
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keresahan dan pendapatnya di media
sosial. Logikanya jika mereka tidak
memiliki perhatian, tentu tidak akan
muncul keresahan, lalu tidak akan ada
keinginan untuk beropini, sehingga
seharusnya tidak ada sumber
kekhawatiran. Faktanya keinginan itu ada,
tetapi tertahan untuk menyampaikannya
karena alasan tertentu.

Menurut hasil survei, kekhawatiran
yang tinggi ini berhubungan dengan
adanya pengaturan dan penerapan
undang-undang yang problematis dan
kurang terspesifikasi terkait beropini di
media sosial. Undang- undang ini kerap
dijadikan senjata untuk memperkarakan
seseorang  yang menyampaikan
kritiknya di media sosial. Alasan
selanjutnya adalah potensi dan banyaknya
kasus cyber bullying dari masyarakat yang
berseberangan pendapat. Semua
masyarakat Indonesia pengguna aktif
media sosial pasti sadar bahwa masih
banyak masyarakat  yang kurang
bertoleransi dengan perbedaan pendapat
dan cenderung anarkis dalam
menanggapinya. Bullying ini bahkan bisa
berlanjut ke teror dan kejahatan di
kehidupan nyata si pengirim. Lebih
parahnya lagi, masyarakat Indonesia masih
banyak yang lebih percaya dengan hoax
dan minim literasi. Ini menyebabkan
perbedaan pendapat sangat sering terjadi
dan susah diselesaikan. Alasan lainnya
adalah adanya block atau take down
terhadap akun atau unggahan yang
dilakukan oleh komunitas pada media
sosial yang digunakan.

Secara keseluruhan, media sosial
merupakan salah satu alat yang dapat
digunakan mahasiswa untuk
mengemukakan pendapatnya (Nurgiansah,
2018). Media sosial telah menjadi ruang
bagi banyak mahasiswa untuk bertukar
informasi dan berekspresi secara leluasa.
Akan tetapi, beberapa oknum tak jarang
menyalahgunakan = kebebasan  dalam

menggunakan media sosial sehingga sering
kali menimbulkan perselisihan dan
intimidasi. Hal ini menjadi salah satu
penyebab menurunnya antusiasme
mahasiswa untuk beropini terkait suatu isu
dalam media sosial. Sebagian besar
mahasiswa memilih posisi yang aman
dengan hanya memanfaatkan media sosial
sebagai sarana hiburan namun pasif
menanggapi isu-isu yang terjadi di
Indonesia.

Menanggapi kondisi rendahnya
antusiasme mahasiswa dalam beropini,
beberapa hal yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan antusiasme mahasiswa agar
aktif menyuarakan pendapatnya adalah
dengan meninjau ulang penegakan UU ITE,
dimana fokus tujuannya adalah untuk

melindungi hak-hak kebebasan
berpendapat warga negara sehingga
peristiwa cyberbullying dapat
diminimalisir (Nurgiansah, 2021).

Peninjauan ulang perihal undang-undang
yang mengatur tentang hak kebebasan
berpendapat secara umum perlu dilakukan
sehingga demi tercapainya hukum yang
efektif dan objektif menghindari terjadinya
multitafsir yang dapat membuka celah
untuk disalahgunakan.

Hal lain yang dapat dilakukan
adalah menegakkan hak kebebasan
berpendapat di media sosial sehingga
tercipta ruang kondusif dan efektif dalam
penyampaian pendapat. Hal ini dapat
diwujudkan dengan memberikan edukasi
terhadap masyarakat akan etika
penggunaan media sosial yang dapat
disampaikan melalui sosialisasi, broadcast,
maupun sebagai bahan pembelajaran di
lingkungan pendidikan. Selain itu, peran
aktif pemerintah dalam memberikan
tanggapan-tanggapan positif  terkait
pendapat atau Kkritik dari mahasiswa
maupun masyarakat lainnya melalui media
sosial  sangatlah  dibutuhkan  demi
menghidupkan suasana positif yang
mencerminkan betapa pentingnya hak
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kebebasan berpendapat di media sosial.
Dengan adanya tanggapan positif tersebut,
mahasiswa dan masyarakat yang telah
berusaha untuk aktif ikut serta
berdemokrasi dalam bentuk penyampaian
pendapat merasa lebih dihargai karena
aspirasinya berarti dan telah tersampaikan
dengan baik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil survei yang
didapat, media sosial merupakan media
yang cukup efektif untuk menyuarakan
pendapat. Namun, mayoritas mahasiswa
menggunakan media sosial hanya sebagai
media hiburan dan sarana berkomunikasi
sehingga antusias mahasiswa dalam
berpendapat terkait isu-isu politik rendah.
Hal ini disebabkan oleh faktor-faktor
pembatas seperti cyber bullying, hoax,
block dan takedown yang mudah dilakukan
pihak kontra, kriminalitas serta ancaman
dan beberapa peraturan pemerintah yang
problematis terkait media sosial. Untuk
meningkatkan antusias mahasiswa dalam
beropini di media sosial, dapat dilakukan
dengan cara mengurangi faktor faktor
pembatas yang ada seperti salah satunya
mempertegas kembali UU ITE. Melakukan
seleksi dan konfirmasi atas peredaran
berita di dunia maya untuk meminimalisir
berita hoax. Mengedukasi masyarakat akan
pentingnya etika penggunaan media sosial.
Pembuatan poster dan artikel menarik
tentang pemahaman berpendapat di media
sosial juga dapat dilakukan.

Berlandaskan analisis hasil
penelitian dan studi pustaka terdapat

DAFTAR PUSTAKA

beberapa masukan dari kami yang dirasa
dapat berguna untuk menanggulangi
fenomena rendahnya minat beropini pada
mahasiswa di media sosial. Berikut
beberapa masukan yang  diajukan.
Pertama, pemerintah hendaknya lebih
mempertegas dan memperjelas hukum
mengenai aturan dalam beropini di
masyarakat sekitar, terutama beropini
pada media sosial. Hukum yang berlaku
tidak boleh disalahgunakan seperti untuk
menakut- nakuti ataupun membungkam
pihak tertentu supaya tidak dapat bersuara
dan beropini dengan bebas. Kedua, Edukasi
terkait etika dalam beropini terutama di
media sosial kepada masyarakat sekitar.
Masyarakat sudah semestinya paham
tentang keberadaan dan bahayanya
penyebaran berita palsu atau hoax serta
berita yang diselewengkan kebenarannya.
Tidak hanya itu, masyarakat juga harus
dapat mengatur emosi ketika beropini di
media sosial. Maka dari itu, pengalaman
kurang baik dalam beropini di media sosial
dapat diminimalisir sebaik mungkin.
Ketiga, Mahasiswa selaku generasi penerus
bangsa, harus menyadari jika pemikiran,
opini, dan suara mereka begitu berarti
untuk keberlangsungan bangsa serta
negeri ke depannya. Oleh sebab itu,
hendaknya mahasiswa lebih berempati
terhadap keadaan lingkungan di
sekitarnya. Hanya dengan beropini saja,
kita dapat menunjukkan bahwa kita masih
peduli dan sanggup untuk membenahi
permasalahan yang tengah berlangsung
saat ini.
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